ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Sanksi Deportasi Dan Denda Terhadap
Warga Negara Asing Yang Overstay (Studi Kasus Di Kantor Imigrasi Kelas Il Non
TPI Blitar)” di tulis oleh Aulia Fathul Karimah, NIM 126103213259, Program
Studi Hukum Tata Negara , Fakultas Syariah dan llmu Hukum, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung Pembimbing Hj. Indri Hadisiswati,M.H.

Kata kunci: deportasi, denda, overstay,warga negara asing

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan yang terjadi di Kantor
Imigrasi Kelas Il Non TPI Blitar yang di mana ada kasus WNA yang overstay,
penyalahgunaan izin tinggal, dan pelanggaran hukum yang di lakukan oleh WNA
di wilayah kerja kantor imigrasi Blitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan sanksi deportasi dan denda di Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPI Blitar
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan mereka
terhadap peraturan yang berlaku.

Rumusan masalah pada penelitian ini. 1) Bagaimana kerangka hukum yang
mengatur sanksi deportasi dan denda bagi warga negara asing yang overstay di
Kantor Imigrasi Kelas 11 Non TPI Blitar?. 2) Apakah sanksi deportasi dan denda
terhadap warga negara asing yang overstay di indonesia sudah efektif di terapkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris kualitatif dengan jenis
penelitian empiris suatu metode penelitian hukum yang menggunakan data empiris
atau nyata yang diperoleh dari pengalaman, observasi, wawancara atau eksperimen
untuk memahami bagaimana hukum bekerja dalam praktek subseksi penindakan
keimigrasian yang menjadi subjek penelitian. Proses penelitian ini di lakukan
berdasarkan sesuai pedoman seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Tahap-tahapnya yaitu dengan tahap persiapan, tahap pengumpulan data, tahap
analisis data, tahap verifikasi dan validasi, dan tahap penyusunan laporan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kantor Imigrasi Kelas 1l Non TPI
Blitar memakai dasar hukum Undang-Undang No 6 Tahun 2011 pihak imigrasi
juga berpegang pada Peraturan Pemerintah No 48 Tahun 2021 tentang tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2013 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang
Keimigrasian serta kemenkumham No 22 tahun 2023 sebagai upaya dalam
pengendalian Izin Tinggal Warga Negara Asing. (2) penerapan sanksi deportasi dan
denda terhadap warga negara asing yang overstay sudah cukup efektif di buktikan
dengan kepatuhan warga negara asing terhadap sanksi deportasi dan sanksi denda
mencerminkan penerimaan terhadap supremasi hukum serta efektifitas penegakan
hukum keimigrasian di wilayah kerja kantor imigrasi kelas 11 Non TPI Blitar di
mana keberhasilan atau efektif di dukung oleh faktor hukumnya sendiri, faktor
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penegak hukum,faktor sarana atau fasilitas,faktor masyarakt dan faktor
kebudayaan.

XXViii



ABSTRACT

Thesis entitled "Implementation of Deportation Sanctions and Fines Against
Foreign Citizens Who Overstay (Case Study at the Class Il Non-TPI Blitar
Immigration Office)” written by Aulia Fathul Karimah, NIM 126103213259,
Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung Advisor Hj. Indri Hadisiswati, M.H.

Keywords : deportation, fines, overstay, foreign nationals

This research is motivated by the problems that occur at the Class 11 Non TPI
Blitar Immigration Office where there are cases of foreign nationals overstaying,
misuse of residence permits, and violations of the law committed by foreign
nationals in the work area of the Blitar Immigration Office. This study aims to
analyze the application of deportation sanctions and fines at the Class Il Non TPI
Blitar Immigration Office and identify factors that influence their compliance with
applicable regulations.

Formulation of the problem in this research. 1) What is the legal framework
that regulates deportation sanctions and fines for foreign nationals who overstay at
the Class 11 Non TPI Blitar Immigration Office? 2) Have deportation sanctions and
fines against foreign nationals who overstay in Indonesia been implemented
effectively?.

This study uses a qualitative empirical approach with the type of empirical
research, a legal research method that uses empirical or real data obtained from
experience, observation, interviews or experiments to understand how the law
works in the practice of the immigration enforcement subsection which is the
subject of the study. The research process is carried out based on guidelines such
as interviews, observations, and documentation. The stages are the preparation
stage, data collection stage, data analysis stage, verification and validation stage,
and report preparation stage.

The results of the study show that (1) the Class 11 Non-TPI Blitar Immigration
Office uses Law No. 6 of 2011 as the legal basis. Immigration also adheres to
Government Regulation No. 48 of 2021 concerning the Third Amendment to
Government Regulation No. 31 of 2013 concerning the Implementing Regulations
of Law No. 6 of 2011 concerning Immigration and the Ministry of Law and Human
Rights No. 22 of 2023 as an effort to control Foreign Citizens' Residence Permits.
(2) the application of deportation sanctions and fines against foreign citizens who
overstay has been quite effective, as evidenced by the compliance of citizens with
deportation sanctions and fines, reflecting acceptance of the supremacy of law and
the effectiveness of immigration law enforcement in the work area of the Class Il
Non-TPI Blitar Immigration Office, where success or effectiveness is supported by
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its own legal factors, law enforcement factors, facility factors, community factors
and cultural factors.
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